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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusakni y
meningkatkan martabat manusia ke arah manusia igaay dikehendaki.
Kepribadian utuh merupakan model manusia ideal yhkehendaki oleh bangsa
Indonesia. Kepribadian utuh adalah manusia yanglseig perkembangan
jasmani, nafsani, dan ruhaninya (Portofolio ProgRemdidikan Umum Sekolah
Pascasarjana UPI, 2001: 6). Adapun manusia idew gékehendaki oleh Islam
adalahinsan kamil (manusia sempurna). Tetapi kedua konsep ini ticigka
dipisahkan dari falsafah antropologi sang penggafdsklah heran jika muncul
banyak konsep tentang kepribadian utuhidaén kamil.

Sistem dan praktek pendidikan dewasa ini terkesamt enarut, tambal
sulam, tidak jelas arah dan tujuan, dan yang leb#mdasar lagi jauh dari ideal
manusia yang dikehendaki oleh Islam maupun bangdanksia. Sistem dan
praktek pendidikan di Indonesia tidak mungkin dapanhgantarkan peserta didik
ke arah martabamsan kamil ataupun kepribadian utuh.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem iéikad
Nasional telah berhasil merumuskan tujuan pendidit@sional yang bagus. Jika
unsur-unsur pendidikan lainnya (sepexre curriculum) bagus pula, maka tipe
ideal manusia yang dikehendaki oleh Islam dan kmhgdonesia dapat tercapai.

Dalam Bab Il pasal 3 disebutkan: Pendidikan nasibedungsi mengembangkan



kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan urdtkerbbangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbaatakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentagggwab.

Dilihat dari segi tujuannya, bangsa Indonesia mendhki peserta didik
bukan sekedar berilmu, cakap, dan kreatif (dimemsilektualitas), tetapi juga
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaeifdi religiusitas),
berakhlak mulia (dimensi karakter dan moral), deenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung-jawab (dimensi kelzamjs Tetetapi dalam
pelaksanaannya belum sebaik apa yang tertuanglaindaserundang-undangan
itu. Aspek religi dan nilai-nilai masih terpinggak. Unsur pendidikannya terlepas
dari unsur pengajaran. Jumlah jam mata pelajaramdigigan agama dan
moralitas sangat minim. Tidakalah heran jika Til@E99: 99) mengemukakan
bahwa pendidikan agama dalam kurikulum nasionabriedia hanya sebagai
penggembira saja, sekedar tidak dikritik sekulehdalangan Ulama.

Praktek pendidikan di Indonesia sebenarnya tidak jgerbeda dengan
di Barat di mana manusia mengejar ilmu pengetakeagan asumsi bahwa ilmu
itu bebas nilai alue freg. Suriasoemantri (1982: 12-13) mengatakan bahwa
tadinya ilmu pengetahuan hanya mempelajari alam aganya tanpa ada
keterkaitan dengan nilai moral. lImu hanya untmkui, tanpa dikaitkan dengan
agama, ideologi dan nilai-nilai luhur. Keberhasilg@ndidikan seseorang hanya

dilihat dari pencapaian akademis semata. SejalagageSuriasoemantri, Ahmad



Sanusi (dalam perkuliahan di S3, September 1994patakan bahwa pendidikan
yang dewasa ini sedang berlangsung sangat dipdngaeal logika positivisme;
yakni logika yang hanya berorientasi pada keadaamachere and nowyang
dapat diindera oleh manusia. Pandangan ini mengikgb manusia menjadi
sekuler dan hanya memikirkan masalah-masalah ydaimya dapat dijelaskan
secara empiris dan melupakan masalah-masalah yarkgitan dengan nilai
luhur. Inilah awal dari didewakannya kemampuanm&amikian juga Soemantri
(2001: 4) mengemukakan bahwa keadaan di mana naamesijauhkan diri dari
agama merupakan sebagai hasil dari pengaruh budaillanisme Pengaruh
budaya ini akal mengalahkan aganmde(lectus quaerrens fidegmDikatakannya
bahwa budayalellenismemerupakan budaya yang mendorong berkembangnya
rasionalitas, individualisme, dan melepaskan dari cagama/teologi. Padahal
Zohar dan Marshall (2000: 11) menyatakan bahwkudistentang intelegensi
manusia tidak akan lengkap tanpa menyertakpmitual Intelligence —SQ.
Kecerdasan ini (SQ) bisa menjawab masalah-masafgang makna dan nilai;
dengan intelegensi ketiga ini kita bisa menempatkatak-tanduk dan hidup kita
dalam konteks pemaknaan yang lebih luas dan ledya;kbisa menilai apakah
suatu kejadian atau pengalaman hidup itu lebih argeh atau tidak dari yang
lainnya. SQ merupakan pondasi yang diperlukan keefektifan kedua fungsi 1Q
dan EQ. Selanjutnya Soemantri (2001: 4) mengatbkdémva budaya hellenisme
ini mempengaruhi dunia pendidikan sampai sekanaingermasuk pada ilmuwan,
pendidik, penulis buku teks yang membanijiri perpksan, khususnya

perpustakaan-perpustakaan yang terdapat di pergtingmi.



Jika mengacu kepada Undang-Undang Sistem Pendidiasional,
pendidikan nasional Indonesia seharusnya saratademmembelajaran yang
berdimensi agama dan moralitas. Untuk itu perluanisolusi bagaimanakah
mendekatkan praktek pendidikan dengan perundangAgad, jangan sampai
praktek pendidikan itu mengkhianati amanat perugdardangan.

Islam adalah sebuah agama yang memiliki ajaran yangkap dan
sempurna. Pendidikan formal yang melalui Pendidikgama Islam di Indonesia
tidak mungkin mampu menjelaskan kelengkapan daenkesrnaan agama Islam,
antara lain karena jam pendidikan agama sangatmi{imanya 2 jam perminggu,
bahkan di PTN hanya 2-4 SKS dari total perkuliapesgram S-1). Bandingkan
dengan di negeri-negeri Islam lainnya. Jam pelajaP@ndidikan Agama di
Pakistan 4 (empat) kali lipat jumlah jam pendidikegama di Indonesia. Selain
itu, mata llmu Sosial bermuatan ajaran Islam, daatampelajaran bahasa
digunakan sebagai media memperkaya Pendidikan Agéhsaan Centre of
Educational Innovation for Developmed®977). Malah di Iran separoh kurikulum
pendidikan dasarnya adalah aganBuréau of Research on International
Educational Sistem4.984).

Sejak 20 tahun yang lalu memang telah ada upaygaupekolah dan
universitas untuk memperkaya pendidikan agama, i&illalui penambahan jam
pelajaran agama atau melalui kegiatan ekstra Kerikumajib dan pilihan. Tentu
saja kegiatan-kegiatan keagamaan seperti itu dissait cukup menggembirakan,
karena label sekolah dan kampus sekuler dapatpieskan. Sivitas akademika,

khususnya siswa dan mahasiswa, yang mencari dgaitar belajar agama pun



dapat terpuaskan. Tetapi di sisi lain, kegiatandtag ekstra demikian biasanya
hanya diikuti oleh sivitas kampus yang memang mknghirah beragama, tidak
menyentuh mereka yang tidak memiliki gairah beragaBelain itu, substansi
materi ataucore curriculumpendidikan agama dalam kurikulum persekolahan
masih perlu didiskusikan. Tampaknya, tema-tema &®agn yang ‘inti’ justru
tidak dijadikan bahan pembelajaran yang utama. INyysa ‘syahadat’ (dalam arti
‘menyaksikan’ Allah dan ‘menyaksikan’ Muhammad Ra#ah, bukan sekedar
‘mengucapkan’-nya) tidak pernah dijadikan tema pdikdn agama; padahal
syahadat itu merupakan syarat keislaman sesedpangkian juga ‘mati selamat’
(husnul khotimahtidak pernah dijadikan tema pendidikan agamagapatdpintu
menuju akhirat itu adalah kematian. Jika substamsieri agama yang dibahas
hanya merupakan materi-materi pinggiran, tidak reatyh tema-tema agama
yang ‘inti’, maka model pendidikan keagamaan sepierttidak mungkin dapat

mengantarkan peserta didik untuk mencapai martasan kamil.

Persoalan yang lebih urgen yakni kualitas pendidigang menjadi
kegalauan semua pihak. Kurikulum nasional digaatpir setiap sepuluh tahun.
Berbagai pendidikan dan pelatihan bagi para guruki#gala sekolah pun terus
dilakukan. Sejalan dengan era otonomi daerah, ttefisasi pendidikan pun
dilakukan. Tujuannya tidak lain untuk meningkatkaalitas pendidikan.

Pada bidang keagamaan, tujuan pendidikan pun lgikidmbangkan.
Perubahan keempat UUD 1945 pasal 31 ayat (3) dismhbu “pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistemdi@mndinasional, yang

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlaka ndalam rangka



mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengdang-undang.” Pada
UUD 1945 yang belum diamendemen, ungkapan demikik ada. Kata-kata
iman dan takwa (tanpa akhlak mulia) hanya tertwiadgm GBHN sejak Repelita
pertama. Hal ini menunjukkan bahwa kalangan elidatam hal ini MPR —
sebenarnya merasa resah dengan kondisi keberagami@an pendidikan
bangsanya sendiri, yang sekaligus menghendakdiftbangsa dengan ciri-ciri
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Tetapi realitasnya masih jauh dari yang diharapkasih membaca Al-
Quran, mengerjakan shalat lima waktu, dan berakhiaka merupakan tujuan
pendidikan agama dalam berbagai kurikulum nasio@@irikulum 1985,
Kurikulum 1994, dan Kurikulum 2004), yang sebagimndapat terukur.
Misalnya, mahir membaca Al-Quran diharapkan dapeapdi oleh siswa SD,
walau kenyataannya di SMA pun masih menjadi bagiam kurikulum
Pendidikan Agama Islam. Tetapi bagaimanakah kemampeserta didik dalam
hal keterampilan dasar keagamaan ini? Perhatileah berikut.

TABEL 1.1

PORSENTASE SISWA SD, SMP, SMA, DAN MAHASISWA TINGKRAI
YANG BISA DAN TIDAK BISA MEMBACA AL-QURAN *)

JENJANG PENDIDIKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN
Bisa membaca Tidak bisa membaca

1. SD (kasus) 10 % 90 %

2. SMP (kasus) 25 % 75 %

3. SMA (kasus) 35 % 65 %

4. Mahasiswa (UPI & Itenas) 40 % 60 %

*) Data bulan September 2001 di Sekolah dan Usit&s kasus. Kondisi ini relative mapan
hingga tahun 2004.



Berdasarkan survey Tim PPBQ YBHI Bandung (2001, 420di
beberapa sekolah dan universitas di Kota dan KabopBandung, siswa SD,
SMP, SMA, dan mahasiswa tingkat pertama yang bmalmaca Al-Quran masih
lebih sedikit (masing-masing 10%, 25%, 35%, dan YORti baru dari segi
kemampuan membaca Al-Quran. Belum lagi diukur sedabih luas dan
mendalam, misal pemahaman dasar-dasar agama, peaarahal-Quran, dan
pengamalan beragama.

Bila substansi keberagamaan adalah beriman, bextatan berakhlak
mulia, kita amati hal-hal yang bersebrangan derkgderia keberagamaan. Para
siswa begitu mudah terkena sugesti negatif dantbbegudah marah. Tawuran
pelajar akhir-akhir ini merupakan fenomena biasalaW akhir-akhir ini tawuran
antar mahasiswa. Lebih melebar lagi tawuran pel@i@angan masyarakat,
mahasiswa dengan masyarakat, maniak sepak bolamengsyarakat, tawuran
antar masyarakat, tawuran antar kampung, hinggaréwmasyarakat dengan
petugas keamanan. Kasus penyalahgunaan narkotikzatlzat adiktif (NAPZA)
sudah memasuki (hampir) semua SMP-SMA/SMK. Pergab&bas siswa-siswi
sudah dipandang sebagai ciri pergaulan remaja &&h A

Sikap tidak hormat Anak muda bukan hanya ditunjukkeepada
sembarang orang, bahkan juga terhadap guru-gurigrghormatan dan bakti
pada kedua orang tua pun memudar. Vandalisme suweéahpakan ciri pelajar
kita; dan premanisme tumbuh subur hingga di linglaam persekolahan.
Kejujuran yang sangat didambakan sudah hilang ®amus persekolahan.

Fenomena menyontek dan joki sepertinya fenomenaabimng disalahkan



sekaligus dilanggar oleh semua pihak. Salah untakgplain, tetapi boleh untuk
saya,; salah untuk sekolah lain, tetapi boleh ustkolah saya. Sepertinya kamus
ini yang dipakai sekarang.

Masyarakat bisa saja memandang perbuatan tersebaga perbuatan
a-moral, pelanggaran etis, dan penyimpangan bemgaaiau dilakukan secara
komunal oleh orang-orang yang mengaku beragaman Islan sudah menjadi
fenomena biasa, tetapi mungkin saja fenomena damikanya dilakukan oleh
orang-orang yang tidak taat beragama.

Rahmat (2007) mengadakan studi tentang “Corak Biergieagamaan
Mahasiswa Aktivis Islam UPI”. Hasilnya mengagetkabahwa mayoritas
responden memiliki corak berpikir keagamaan yarsklelsif; sangat sedikit yang
inklusif. Mereka mayoritas memandang benar keyakiga sendiri dan
menyalahkan keyakinan sesama muslim yang berbedgmuaeeyakinan mereka.
Bahkan mereka pun memandang, bahwa keyakinantlaadalah kafir dan sesat.
Masalah yang sama dan dengan instrumen yang saang (glah dibuat oleh
Rahmat) tetapi dengan populasi yang lebih luaskaldan oleh Syahidin dan
kawan-kawan terhadap mahasiswa di Jawa Barat (20ef)yata hasilnya sama
dengan yang ditemukan Rahmat, bahwa mayoritas mdspomahasiswa muslim
di Jawa Barat memiliki corak berfikir keagamaang/aksklusif.

Mari lihat lagi fenomena kehidupan beragama di raesat. Kehidupan
yang serba material tampaknya membuat hidup ketamggersang. Pengamalan
beragama yang wajib pun (shalat, puasa, haji) éagkajian Islam secara formal

(terutama Illmu Figih dan limu Kalam) tidak berhasienghilangkan perasaan



resah masyarakat. Umat kemudian melirik majeliseligj yang dapat
menentramkan hati. Majelis zikir dan pengajian yamgnyentuh hati dibanijiri
ribuan hingga puluhan ribu jamaah. Pelatihan ESQ Staalat Khusyu™ dibanijiri
high class Sebagian masyarakat lainnya menggabung-kan diri dalam
organisasi-organisasi tarekat. Tarekat Qodiriyah Meqgsyabandiyah (TQN)
kemursyidan Abah Anom, misalnya saja, menurut Jalt&yPraja (Wakil Talgin
Abah Anom, Desember 2008) mempunyai pengikut sekit@-20 jutaan.
Memang, setiap sabtu-minggu ribuan masyarakat nmémgaeminta ditalqgin
zikir. AcaraManakibanSyekh Abdul Qodir Jailani diadakan di mana-maraay d
setiap tanggal 11 Hijriyah di Pondok Pesantren &aga dibanjiri oleh ribuan
ikhwan TQN. Pondok Inabah, sebuah pondok yang lhusenangani remaja
korban narkoba dan masalah a-moral, disesaki jamfgib (2005: 158) dalam
disertasinya tentanigabah: Jalan kembali dari Narkoba, Stress, dan &epaan
Jiwa melaporkan, bahwa dari sebanyak 5.825 penderiig glaawat dari tahun
1981-1986 di sepuluh Inabah, sebanyak 5.426 oranygtekan sembuh (93,1%),
sedangkan selebihnya masih dirawat (3,6%), kektapt belum sembuh (3,2%),
dan meninggal dunia (0,12%).

Jika Rukun Islam yang lima dibedah, mungkin leb&pasoh bangsa
Indonesia menjalankannya; malah sebagiannya dajpdlaidtaat beragama.
Mungkin hanya Rukun Islam ke-4, zakat (termasulgndan shodaqoh), belum
dijalankan dengan baik. Said Agil Al-Munawar, Mantédgama RI dalam
Kabinet Megawati (dalam sebuah siaran televisina®@03) pernah mengatakan,

dari deposito kaum Muslimin saja akan terkumpultdhaakat triliunan rupiah
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yang bisa mengentaskan fakir-miskin. Jika dikumanlidan membayar zakat,
dari PNS Kabupaten Sukabumi saja akan terhimpuh kgdri 50 Milyar rupiah
setiap tahunnya. Belum lagi jika ditambah kaum Nisi di luar PNS. Belum
lagi jika ditambah dengan infag dan shadagah dizakat!

Berdasarkan hal di atas, Islam seperti apa yanguti@eh mereka yang
menjalankan empat rukun Islam tetapi mengabaik&arruslam tentang zakat?
Pertanyaan lebih jauhnya, jangan-jangan keempatinrulslam yang telah
dijalankannya pun perlu dipertanyaan kebenaran ldakhlasannya! Artinya,
keempat rukun Islam itu dijalankan atas dasar na®n syahwat-nya bukan
mengikuti kehendak Tuhan!

Mari amati lagi apa yang dilakukan sekolah untuknibima keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia para siswanya. Secamaaf tugas membina
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia dibebank@gade guru agama. Tetapi
secara tidak formal dibebankan juga kepada selgwh apa pun bidang studi
dan mata pelajaran yang dibinanya. Jika secaraalodiiihat dari segi kuantitas,
jumlah jam pelajaran agama sangat terbatas. Akiiggnya jumlah guru agama
pun terbatas pula. Pertanyaannya, bagaimana mungkimbina keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia hanya dengan seorang ggama di SD dari
sebanyak 240 siswa dan 1-3 orang guru agama di SMISMK dari sebanyak
360-1.200 siswa?

Idealnya pembinaan keimanan, ketakwaan, dan akildiia merupakan
tugas seluruh guru. Sedangkan guru agama, sebagaiguaiu bidang studi dan

mata pelajaran yang bertugas mengajarkan bidanlg dém mata pelajaran yang
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menjadi wewenangnya, bertugas pula mengajarkanepsmgan agama. Hanya
saja gagasan ideal ini mendatangkan masalah digapaatau lebih tepatnya ada
yang mempermasalahkaRertama secara legal formal (terlebih-lebih setelah
keluarnya Undang-undang Guru dan Dosen) bahwa lgamnuslah sarjana dalam
bidang yang diajarkannyakedua kekhawatiran dari sejumlah pihak — termasuk
dari guru bidang studi — bukannya membina malah usadr keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia; d&atiga mau dan sanggup tidak bisa dijadikan
ukuran objektif kemampuan mengajarkan agama. Menmmaatjtasnya banyak
dosen program studi (yang bukan Sarjana Agama) gaausanggup mengajar
agama. Mereka mungkin ada yang benar-benar san@gaigkan mungkin
melebihi Sarjana PAI). Tetapi ada juga yang maujatemosen PAI atas dasar
semangat emosional atau karena kepentingan (misagmperbanyak
komunitasnya). Begitu sangat ideal jika kesanggupiadirancang secara khusus
oleh perguruan tinggi penghasil guru (yakni denggia memperkaya agama, atau
menjadikan asrama mahasiswa sebagai pesantrenpuAdzagi mereka yang
sudah menjadi guru diadakanservice trainningkeagamaan.

Fenomena keberagamaan yang negatif sebagaimarakdiurdi atas
secara teoretis keagamaan kiranya perlu mengaa kmpada perusak fitrah
beragama. Secara teoritis ada dua perusak fitredgdma, yaknipertama hati
sanubari (nafsu dan syahwat manusia) yang gelapaguidak kenal Tuhan,
wataknyaabé wastakbarqdsombong dan takabur) dama khoerun minhiaku
lebih baik dibanding dia — khalifah Allah atau waKiuhan di bumi), yang

bersifat internal; dakedua iblis danwadyabalanya yangyuwaswisu fi shuddrin
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nas (selalu membisikkan keindahan atas pandangan eldugtan manusia yang
tidak sejalan dengan Kehendak Tuhan); bersifatteakal. Wadyabalaiblis bisa
saja berupa bisikan makhluk halus yang tidak teesa ilham-ilham (yang
buruk, yang tidak sejalan dengan kehendak Tuhama jbisa saja berupa
pandangan-pandangan dunia yang menakjubkan tetdpdjri kebenaran llahi.
Globalisasi merupakan suatu keniscayaan dan sakguat tidak suka
telah dijadikan pandangan dunia. Berdasarkan kaeaagama, globalisasi bisa
dikategorikan sebagai gerakavadyabalaiblis. Era globalisasi merupakan era
satunya bumi, satunya budaya bumi, satunya siskemoeni bumi, dan satunya
idiologi bumi, baik yang bersifat alamiah ataupw@asihrekayasa pemilik Budaya
Puncak. Ketika mengungkap perubahan budaya, Stha(if885: 130-148)
menyebut faktor elit sebagai faktor penentu perababudaya. Kebudayaan,
menurut Shari ati, mengikuti pola piramida. Pungaki(kecil) merupakan para
bintang atau elit; kemudian di bawahnya (palingabegakni massa atau rakyat
banyak; sedangkan di tengahnya (agar besar) memppira pemimpin di
masyarakat, para guru besar, para dosen, paraegkolah, para khatib, para juru
dakwah, dan media massa yang mensosialisasikarsajagagasan elit kepada
rakyat banyak. la mencontohkan situasi abad peatenrgdi Eropah. Elit saat itu
merupakan para pendeta. Semua tatanan masyarakatusdermasuk tentunya
pendidikan,mengikuti gagasan dan kehendak paraepgn&emudian, muncul
manusia-manusia terdidik baru yang lebih menjunjing pengetahuan dan
teknologi. Gagasan mereka sering menyimpang dgasga elit. Tetapi mereka

bukanlah elit, bukan pula massa, dan bukan pulanigbk menengah. Mereka
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merupakan bintang-bintang baru. Lama-kelamaan rgrbentang baru itu
membesar, semakin banyak dan semakin kuat sehimgg@alahkan bintang-
bintang lama. Kini para sarjana yang sekuler itinaeluki puncak piramida.
Mereka menjadi elit-elit baru yang mengalahkan ppemdeta. Budaya pun
berubah. Muncullah zamaenaissancedlengan komandannya ilmu pengetahuan
dan teknologi. (Shari'ati, 1984: 119-128). Demikadn seterusnya perubahan-
perubahan budaya di dunia. Bangsa-bangsa yang lEntah budayanya
mengikuti budaya yang kuat.

Kini budaya yang paling kuat itu merupakan budayab@&. Budaya
Global merupakan budaya Barat, atau lebih khususaga budaya Amerika
(Serikat). Dengan meminjam teori piramida kebudaydari Shari ati, proses

Globalisasi dapat digambarkan sebagai berikut:

Budaya
Puncak

\ Budaya-budaya
Lebih rendah

Gambar I-1

Proses mengalirnya budaya Global (budaya Amerika) ke seluruh Dunia
(Diadaptasi dari teori piramida budaya Shari‘ati, 1985: 119-128)

Proses mengalirnya Budaya Puncak bagaikan alirardai puncak
gunung yang merembesi lereng dan lembah. Di masa-gang lalu proses
mengalirnya Budaya Puncak lebih berwatak alamiahngBa-bangsa yang

memiliki budaya rendah belajar dari Bangsa yan@umaya tinggi. Tetapi di era
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Globalisasi ini — selain proses alamiah — pemilikdBya Puncak melakukan
berbagai rekayasa agar budayanya, sistem ekonomididoginya, bahkan
agamanya diterima oleh bangsa-bangsa lain di dunia.

Pemilik budaya Puncak itu tidak lain Amerika Setjkeang negara
adidaya. Melalui saluran media yang ia miliki danagai, disertai tekanan-
tekanan politik dan militer, AS memaksakan diterigaa budaya adi kuasa itu
oleh seluruh bangsa di dunia. Benar tesis Ahme®319410-113) bahwa
peradaban Global adalah peradaban Barat (AmerikixaBe sekaligus sebagai
kemenangan Barat. Simbol superfisial budaya Glgakahi 3F:food, fashion, fun.
Mc Di, KFC, dan Coca Cola, dan semacamnya (tentkaman-minuman ini
halal) sudah menjadi makanan-minuman seluruh bamggaian jenis jeans, rok
mini, lupus (terlihat pusar), dan segala jenis pksiou can se€pakaian yang
menampakkan aurat) sudah menjadi trend anak-anaka ndan orang yang
merasa muda. Elvis Prisley, Michael Jackson, Mad8&hakira, Britney Spears,
benar-benar menjadi idola kawula muda di seantonoi.b

Menurut Ahmed, lanjutnya, sentral Globalisasi makgm kapitalisme,
demokrasi, dan kesamaan gen¢iruality) yang terakhir ini, dalam Konferensi
Wanita se Dunia di Cina (1997), justru ditolak okdiuruh utusan dunia Islam
dan RRC dengan disodorkannya konsep kesetgespiity) Bersamaan dengan
disosialisasikannya ketiga idiologi tersebut, dieealkan pula pola hidup
individualistik, penguasaan sains dan teknologitaseola hidup biaya tinggi.
Benar juga apa yang dikatakan Hidayat (1997: 7&ybdgai perubahan

fundamental akan terus berlangsung dalam semu& &spedupan. Globalisasi
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ekonomi dengan perdagangan bebas sebagai jargmanya akan disertai pula
dengan perkembangan IPTEK yang semakin cepat. Selkagsekuensinya,

persaingan ketat antar manusia, antar kelompokmdafemsyarakat, dan antar
bangsa merupakan suatu keniscayaan. Kemajuan ogkrizlam era Globalisasi
ini akan berdampak pada interaksi budaya yang sematensif dan terbuka.

Pada gilirannya, globalisasi budaya ini akan mealkln terjadinya perubahan
pola dan gaya hidup, bahkan nilai-nilai dan tataketmdupan, tidak terkecuali di
Indonesia.

Bila digali lebih dalam, akar Globalisasi itu adafdsafat materialisme
yang memang tumbuh subur di dunia Barat dan yam@ri@tkan. Nadwi (1993:
13-32) ketika mengupas hikmah surat Al-Kahfi, iamlis secara panjang-lebar,
yang pada pokoknya mengemukakan bahwa filsafattBasaupakan filsafat
dajjal yang lahir dari tradisi Yahudi-Kristen, yakni sudilsafat yang sangat
kontradiktif dengan Islam. Dalam hadits-hadits big&an bahwalajjal bermata
satu dan buram, yakni — kata Nadwi - melihat fenwenéari satu sudut pandang,
hanya dari sudut pandang mata materialistik tangia iman.

Dilihat dari teori pendidikan umumgéneral education pendidikan
yang diselenggarakan di Indonesia seharusnya m&okmdr pendidikan umum.
Istilah ini (pendidikan umum) untuk pertama kalindiperkenalkan oleh Nelson
(1952) dalamGeneral Education Menurutnya, pendidikan umum merupakan
pendidikan yang mempersiapkan generasi muda aggadievarga negara yang
baik (good citizenshipflan mampu berkomunikasi secara baik. Sementaraxhe

(1964: 5-6) mendefinisikan pendidikan umum sebggaicess of engenering
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essential meaning(proses pemunculan makna-makna yang esensial), yang
dirincinya menjadi enam makna, yakni simbolik, enkpiestetik, sinoetik, etik
dan sinoptik. Adapun Hutchins mendefinisikannya aggld pendidikan yang
membekalkan gagasan-gagasan fundamental yang Bamiai( 1999: 130).

Fungsi pendidikan umum diilustrasikan oleh Robegyhard Hutchins
dengan sebuah universitas, sebagai berikut: Taapdigikan (yang) umum, kita
takkan pernah punya universitas. Bila para mahasdam para dosen (khususnya
para dosen) tidak punya bekal latihan intelektagysama, sebuah universitas
akan menjadi serangkaian fakultas dan jurusan gangsama lain tidak memiliki
ikatan apa-apa, kecuali kenyataan bahwa RektoDéavan Penyantunnya sama.
Para dosen tidak bisa berbicara dengan sesamaanetak sedikitnya tak dapat
bercakap-cakap soal sesuatu yang penting. Merelek tisa berharap untuk
saling memahami. (Naomi, 1999: 130). Jadi, fungsididikan umum itu lebih
sebagai bekal komunikasi yang sama bagi para ddaenmahasiswa untuk
membicarakan soal-soal yang penting di luar bideppkaran, profesi, keahlian,
dan keilmuan yang telah bercabang-cabang dan begaanting.

Ringkasnya, pendidikan umum (di Barat) merupakagagan-gagasan
fundamental yang sama, yakni kebajikan-kebajikatelektual (Hunchins);
makna-makna yang esensial (Phenix), yang secamaspeal diarahkan untuk
mengembangkan peserta didik menjadi warga nega@ lyaik ¢ood citizenship
dan mampu berkomunikasi secara baik dengan sedatsn().

Adapun pendidikan umum di Indonesia lebih dari dekebekal

komunikasi dangood citizenship Pendidikan umum di negeri yang berasas
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Pancasila ini lebih menekankan pada pengembangambédian peserta didik
secara utuh. Dalam Portofolio Program PendidikarutinSekolah Pascasarjana
UPI (2001: 6) disebutkan, program pendidikan umwrupaya mengembangkan
kepribadian peserta didik secara utuh, sehinggeekaedapat hidup sebagai
warga negara yang sehat jasmani, nafsani, dan inyaanserta memiliki
kemampuan intelektual, moral, dan emaosional yaimgar

Istilah pendidikan umum dalam Portofolio Progranmdidikan Umum
Sekolah Pascasarjana UPI tentu lebih baik, karemaekankan pengembangan
kepribadian utuh, bukan sekedgmod citizenshipdan bekal yang sama untuk
berkomunikasi. Hal ini lebih jelas lagi ketika melajskan unsur-unsur manusia
yang perlu dikembangkan. Prograjeneral educatiordi Barat sama sekali tidak
menjelaskan unsur-unsur manusia. Tetapi programdiggan umum di
Indonesia sekurang-kurangnya metegaskan tentanignpar mengembangkan
unsur jamani dan rohani (unsur lahir dan batin)asederimbang. Bahkan
Portofolio Program Pendidikan Umum Sekolah PasasaiUPl memuat secara
jelas tentang tiga unsur manusia yang perlu dikewglken, yakni: jasmani,
nafsani, dan ruhani; dengan penegasan pengembaitgarg intelektual, moral,
dan emosional yang prima.

Naquib al-Atas (Daud, 2003: 221-225, Hafidluddif02) mengingat-
kan tentang istilaluniversitas (universum$ebagai padanan dari katalliyah.
Penggunaan istilah ini sangat erat hubungannyaatiekgnsepal-insan al-kulli
(manusia universal) ataosan kamil (manusia sempurna) yang merupakan ideal

wujud manusia menurut agama Isldmsan kamil adalah manusia yang mampu
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mengenali dan mengakui tempat-tempat yang benaselgala sesuatu, termasuk
dirinya, dalam tatanan sedemikian rupa sehingga bimehingnya ke arah
pengenalan dan pengakuan yang benar dari Allahmdsédanan wujud dan
eksistensi. Jadi, menurut konsep ini, universi@si$r melayani tujuan penciptaan
manusia (yang diharapkan mencapai martedsan kamil), bukan sekedar warga
negara yang baik sebagaimana di negara sekuleretdites modern sekarang ini
ditujukan untuk mencetak pekerja-pekerja yang bdakam rangka melayani
program-program negara yang berorientasi sematataekebutuhan material
(ekonomistik). Lulusan universitas hanyalah orarepg yang menguasai
keterampilan-keterampilarkifow how, tetetapi tidak mengenal tujuan hidupnya
secara keseluruhaknow why. Spesialisasi dalam konteks ini adalah representa
utama dari universitas modern. Dengan demikiandycouniversitas modern
bukan lagial-insan al-kulli atauinsan kamil, melainkanal-insan al-juz’iyang
terpecah-pecah, yang tidak mampu mengenali dirlidgkungannya dalam suatu
keseluruhan.

Terkotak-kotaknya kurikulum dalam pendidikan di Rurslam pun
sebenarnya terjadi pula. Di masa Nabi Muhammad 3$A&8ih berada di tengah-
tengah umat, kaum muslimin secara langsung dibignlmleh beliau. Proses
pendidikan yang dibimbingkan oleh beliau adalah gaemhkan murid-muridnya
untuk mencapaiinsan kamil dengan mengikutishiréthol mustagim(jalan
lurusNya Tuhan) yang diteladankan langsung olefabbeKemudian pada masa
berikutnya kaum muslimin berkenalan dengan limwillpeninggalan budaya

lama yang maju, Yunani dan Persia. Walau perngadigoriksi, tetapi kemudian
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kaum muslimin melestarikan, bahkan mengembangkao-iimu yang dikenal
sebagallmu-limu Awa’ilini. lImu-llmu Islam pun (Ilmu Figih, limu Tauhidimu
Tafsir, lImu Hadits, lImu Tasawuf, dan lain-laingBiembang pula. Pada masa
kejayaan budaya Islam, kaum muslimin mempelajacarse terpaduimu-limu
Awa'il dengan limu-limu Islam.

Tetapi kemudian limu-limu Islam terpecah-pecah &kah bidang ilmu
yang bersifat cabang dan ranting. Pada masa kemamddunia Islam, kaum
muslimin mulai membatasi kurikulum. Pertama kalinmbeiang filsafat, kemudian
membuang ilmu-ilmu modern (selain ilmu yang diparglaermanfaat langsung,
yakni llmu Kedokteran). Tetapi kemudian lebih fokmempelajari figih, bahkan
figih dalam mazhab tertentu saja. Pada zaman ImBaz&@i saja (akhir abad XI
dan awal abad XlI masehi) telah terjadi perkembanijau-llmu Islam yang
sedemikian rupa hingga mencapai puluhan cabang;ntEsing-masing ulama
membanggakan cabang ilmu yang di dalaminya.

Bersamaan dengan runtuhnya kekhalifahan Abbasi@agihdad, kaum
muslimin kemudian terpecah-pecah menjadi puluhgemeKekuatan militer dan
politik pun melemah. Dunia pendidikan pun melemalapyakni dengan hanya
mementingkan llmu Figih mazhab tertentu. Semeriargsa-bangsa Barat maju.
Bersamaan dengan majunya ilmu pengetahuan modertekiaologi, politik dan
militer Barat pun maju. Bangsa-bangsa muslim keanudienjadi jajahan bangsa-
bangsa Barat selama ratusan tahun. Bangsa Inddeéshiaparah lagi. Setelah
dijajah Barat (Belanda) selama 3,5 abad, kemudigmjad Jepang. Walau

sebentar (3,5 tahun), tetapi berdampak buruk yaagdiasa.
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Secara historis, Pondok Pesantren sebenarnya rkarugeendidikan
asli bangsa Indonesia (bagi yang beragama Islaemgah kyai sebagai tokoh
sentralnya. Kemudian, datang Belanda membawa sigégsekolahan. Sebagian
masyarakat Indonesia, terutama (meminjam istilalifoéd Geert) kalangan
priyayi, memasuki persekolahan. Perbedaan di aktahaa sistem pendidikan ini
bukan hanya menyangkut bidang-bidang ilmu yanglaige (Ilmu Agama versus
lImu Umum) tetapi juga tujuan akhir dari pendidik@esantren lebih berorientasi
akhirat, sementara sekolah lebih berorientasi kmahldan profesi, atau
disederhanakan lebih berorientasi dunia). Adaptelade mencapai kemerdekaan,
pemerintah RI lebih memilih sistem pendidikan maqakisekolahan (sekolah atau
madrasah) dengan penambahan pendidikan agama.i Befaggaimana telah
dijelaskan, bahwa sistem pendidikan persekolahanyd&a tidak berhasil
mengantarkan para siswanya menjadi manusia yanghelidaki oleh tujuan
pendidikan nasional, terutama dari sudut berimariakwa, dan berakhlak mulia.

Fenomena suram pendidikan agama dan pembinaan nkeaga di
persekolahan umum membuat sejumlah masyarakatkre$temn pendidikan asli
Indonesia, sistem pendidikan pesantren. Tetapinpesatradisional (dalam arti,
pesantren yang hanya mengajarkan ilmu agama taepgadakan pembelajaran
pengetahuan umum) kurang dikehendaki oleh masyarakalim modern yang
menghendaki pendidikan eklektik ilmu keagamaan dengengetahuan umum.
Di sisi lain para kyai pun banyak yang sadar bptep@ntingnya pengetahuan
umum di era modern akhir-akhir ini. Tetapi pendatikkeagamaan tetap menjadi

komandannya, dengan kyai sebagai tokoh sentralnya.
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Dalam budaya Indonesia, khususnya budaya Jawa,rKgaipakan tokoh
utama dan sentral dalam lingkungan pesantren darukitas masyarakat santri.
Segala tindak-tanduk kyai selalu menjadi teladam mgukan umat. Tugas Kyai
adalah penjaga syari'ah Islam, yakni: (1) menjagamea (khifdzud-din) (2)
menjaga jiwakhifdzun-nafs)(3) menjaga akakhifdzul-"aqgl) (4) menjaga harta
(khifdzul-mal) dan (5) menjaga keturungkhifdzun-nashb) Tetapi sepanjang
sejarah tugas utama Kyai selalu berhubungan depgy@agaan agam@hifdzud-
din). Oleh karena itu tidak heran jika keberadaan lsgdélu berhubungan dengan
Imu Agama dan pesantren. (Rahmat 2004: 74). Tiedebih kyai mursyid.
Sebagai guru tarekat Kyai mursyid bukan saja selpggautan umat, bahkan juga
sebagai tempat mengadu umat. Segala persoalan duvméiywi maupun ukhrawi,
dimintakan solusinya kepada kyai mursyid.

Islam di Indonesia, khususnya di Jawa, sebenarrgrailiki karakteristik
khas, yang tidak bisa dipisahkan dari tasawuf daekat. Kedua bidang ini dapat
diibaratkan dengan ilmu murni dan teknologi. llImwrm menuturkan suatu
kebenaran ilmiah dalam tataran teoritis, semenék@ologi dalam tataran praktis.
Tasawuf lebih merupakan sebuah teori untuk mendékah sedekat-dekatnya,
sementara tarekat merupakan cara praktis untuk ekatidAllah. Atau, lebih
lengkapnya, tasawuf mempunyai tujuan memperolehuingdn langsung dan
disadari dengan Tuhan, sehingga disadari benardabgeorang berada di hadirat
Tuhan. Intisari dari tasawuf adalah kesadaran akiamya komunikasi dan dialog

antara ruh manusia dengan mengasingkan diri dakomemplasi. (Nasution,
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1987: 56). Adapun tarekat adalah cara praktis umhémperoleh hubungan
langsung itu.

Afandi (2001a: 9) juga menyebutkan adanya hubumeganantara tasawuf
dengan tarekat. Kedua ilmu ini merupakan dua disiphu Islam yang tidak bisa
dipisahkan, malah sangat beririsan. Tetapi ketikajelaskan makna tasawuf dan
tarekat, ia berbeda dengan Nasution. Menurut Af@2@bla: 9) tasawuf mengkaji
bagaimanakah hakekat manusia bertemu dengan hakekah melalui seorang
Ahli Zikir dalam ilmu hakekat; sementara tarekatrup@akan metode praktis
mempertemukan hakekat manusia dengan hakekat Tobktui Ahli Zikir itu.
Kalaupun mau dibedakan, tasawuf lebih bersifat itisdiosofis, sementara
tarekat praktis-amali. Hakekat manusia bisa bertéemgan hakekat Tuhan, lanjut
Afandi, karena sesungguhnya manusia itu berasal ldedkekat Tuhan (fitrah
manusia dicipta dari fitrah Allah), hingga terjadisyahadahatau penyaksian diri
kepada Tuhannya. Di dalam istilah teknis tasaww@hunut Khozin Affandi, hal
ini lazim disebutma’rifat billah, atau lebih tepatnyma rifat bi Dzatillah yakni
mengenal Zat Allah, bukan sekedar mengenal namanTyding Allah asmaNya.

Suryanegara (1998: 160-161) menyebutkan bahwa Islarindonesia
adalah Islam tasawuf dan tarekat. Sejak masukrdganlge Nusantara, bangsa
Indonesia mengenal ahli Figiahli Kalam dan sebagainya. Namun yang sangat
terkenal adalah Syekh Tarekat (seperti: Hamzahufar®yamsuddin dari Pasai,
Nuruddin ar-Raniri, Abdurrauf Singkel, Yusuf Tafhalwati, Abdul Shomad al-
Palimbani, dan Muhammad Nafis bin Idris bin HusalfBanjari, dan di Jawa

Walisongo). Apalagi sikap hidup para Syekh yangpibeik kepada kepentingan



23

rakyat, maka nama dan ajarannya sangat berpengialam pembentukan
pemikiran Islam, baik terhadap rakyat mau pun paesgu Hal yang sama
dikemukakan oleh Bruinessen (1999: 265-266) ketikmbahas Islam di Banten.
Kembali ke tema pokok tentang arah pendidikan ssb@agmanusiakan
manusia, berbicara tentang konsep manusia — tedebih insan kamil — begitu
kompleks dan rumit, sekomplek dan serumit dimemsiedsi dan misteri-misteri
unsur batin atawgolbu dan ruhani manusia. Begitu seorang filosof, ilmowa
bahkan sufi sekalipun melontarkan konsepnya tentaagusia, pada saat yang
hampir bersamaan muncul kritik tajam dari parasbip ilmuwan, dan sufi
lainnya. Pembicaraan paling mendalam tentang uasani di dunia Islam dikaji
oleh tasawuf dan tarekat. Tetapi dalam disiplin poin terdapat perbedaan-
perbedaan. Para Sufi dan Mursyid Tarekat pun miemiindangan yang berbeda-
beda pula. Rahardjo (1987) telah menyunting dan lm&okan Insan Kamil
perspektif 9 (sembilan) orang tokoh Dunia. Kemudelah banyak pula disertasi
yang mengupas masalah ini (isinya mengandasgn kamil), seperti:Konsep
Manusia dan Tuhan Perspektif Nuruddin Ar-Ran{iaudi, 1982), Konsep
Sembah dan Budi Perspektif Mangkunegoro (Ardlani, 1985), Syekh Yusuf
Makassar(Hamid, 1994)danTasawuf Syekh Muhg¥ahya, 2003).
Masing-masing tokoh Sufi dan Filosof ternyata mémipandangan
yang berbeda tentanmsan kamil. Lebih dari itu, konsepnya sangat sulit
diimplementasikan ke dalam pendidikan, karena dalablrikut: pertama sang
tokoh yang dikaji konsepnya itu tidak bisa ditanyagi karena sudah

meninggalkan dunia yarfgna’ ini; dankedua konsepinsan kamil yang dibedah
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oleh peneliti belum tentu sepenuhnya benar-benaupakan konsep perspektif
sang tokoh (karena tidak bisa dikonfirmasi). Artinynanya merupakan konsep
sang tokoh perspektif peneliti. Belum lagi jikaenefhsinya masih dipertanyakan
keasliannya. Karena itulah disertasi ini akan majgkonsepinsan kamil
perspektif Guru Wasithah (Mursyid) yang beradaedigah-tengah umat (masih
hidup di dunia), dalam hal ini Konsdpsan Kamil di Pondok Sufi Pondok
Modern Sumber Daya At-Tagwa (Pondok Sufi POMOSDA)Tenjunganom

Nganjuk, yang mengembangkan lImu atau Sufisme 8yathah.

B. PERUMUSAN MASALAH
Studi ini akan berusaha menjawab: bagaimanakahkiagplkonsegnséan

kamil di Pondok Sufi Pondok Modern Sumber Daya At-Tadq®Randok Sufi
POMOSDA)? Adapun secara khusus dan operasionali siuakan menjawab
beberapa pertanyaan berikut:

1. Bagaimanakah konsemsén kamil dan langkah-langkah memproses diri

untuk mencapai martabatsan kamil di Pondok Sufi POMOSDA?
2. Bagaimanakah implikasi konsépsan kamil terhadap pendidikan umum di

Pondok Sufi POMOSDA?

Istilah insan kamil pertama kali diperkenalkan oleh Ibn Araby, walau
secara konseptual telah dibicarakan pula oleh gafiaterdahulu, tetapi dengan
istilah yang berbeda (misamanusia suf). Demikian juga para sufi pasca lbn
Araby menggunakan istilah yang berbeda-beda petlapitsecara substantif tetap

sama, yakni membicarakamsan kamil.
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Pendidikaninsan kamil merupakargrand theorydisertasi ini. Mengacu
kepada permasalahan utama penelitian ini, makarpartkali akan dianalisis
term-termmanusia dalam Al-Qurarbgsyar, al-insan, an-nas, mu min, muttaqin,
mukhlashin, musyrik, kafir, munafig, fasidanterm Rasdl). Kemudian akan
didiskusikan konsepnsan kamil perspektif sufi terdahulu, sebagai landasan
teoritis disertasi ini. Setelah itu akan digali kepinsan kamil yang digagas oleh
KH Muhammad Munawwar Afandi dan implikasinya dalpendidikan umum di
Pondok Sufi POMOSDA.

Pondok ini didirikan dan dipimpin langsung oleh KMuhammad
Munawwar Afandi, Guru Wasithah lImu Syaththariah-48& Perspektif lImu
Syaththaariah, Guru Wasithah pasca Nabi Muhammad/ $#erupakan ulama
pewaris Nabi (mewarishl-Kitab, Al-Hikmah danAn-Nubuwal Guru Wasithah
memiliki empat martabat, yang salah satunya addafilun (=insan kamil yang
menyempurnakan murid-muridnya untuk mencapai mariaban kamil; persis
seperti matahari yang memberikan sinar kepadaps&hingga bulan pun dapat
memancarkan cahayanya ke bumi). Dengan martababeiiiu membimbing
murid-muridnya untuk mencapai martabasan kamil). Artinya, tanpa Guru
Wasithah, maka seseorang tidak mungkin mencapaab@dryang tinggi ini.

Adapungrand theorydisertasi ini dapat diperhatikan pada Gambar 1.2

(pada halaman berikut):



MASALAH PENELITIAN:
Bagaimanakah implikasi konsep
insan kamil dalam pendidikan umum
di Pondok Sufi POMOSDA?

|

Grand Theory:
PENDIDIKAN INSAN KAMIL
v v
TEORI INSAN KAMIL TEORI PEND. UMUM
Konsepsi Teori Komponen Pondok
Al-Quran Sufisme Pendidikan | Pesantren
v
PENDIDIKAN INSAN KAMIL
DI PONDOK SUFI
POMOSDA
|
v
lImu/Tasawuf
Syaththariah
~~ INSANKAMIL | —»| IMPLIKASI PENDIDIKAN
Konsep Proses Profil Perencanaan,
Insén Mencapai Murid | Pelaksanaan,
Kéamil Inséin Kémil Pomosda Peggglw::fun,
Gambar 1.2

Alur Pikir Disertasi
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C. TUJUAN PENELITIAN
Studi ini secara umum bertujuan menghasilkan komssgn kamil dan
dan implikasinya terhadap pendidikan umum di Pon@&ki POMOSDA.
Adapun secara khusus dan operasional, studi itujban sebagai berikut:
1. Mengetahui konsemsan kamil dan langkah-langkah memproses diri untuk
mencapai martabatsan kamil di Pondok Sufi POMOSDA.
2. Mengungkapkan implikasi konsémsan kamil terhadap pendidikan umum di

Pondok Sufi POMOSDA.

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian akan memiliki manfaat yang betsifeoritis -maupun
praktis sebagai berikut:

1. Manfaat dalam pengembangan teori.Selama ini teori-teori pendidikan
umum hanya diambil dari Barat. Teori-teori darafal masih sangat langka,
padahal para ulama sejak lebih dari seribu tahung y#alu telah
mengembangkan sistem pendidikan, yang tentuny&-diaji secara cermat
dan kritis — akan menghasilkan teori-teori atau demkonsep pendidikan,
termasuk pendidikan umum. Kyai adalah ulama yasgryusebagai benteng
tangguh limu-ilmu Islam warisabllama Salaf Kyai telah mengembangkan
sistem pendidikan Islam dalam bentuk pesantren;kdsika muncul sistem
sekolah, para kyai tidak secara latah ramai-ramandiikan sekolah,
melainkan merumuskan secara kritis konsep-konsegigigan umum dalam

sekolah yang didirikannya. Guru Wasithah lebih dami pada umumnya.
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Guru Wasithah adalah pelanjut Nabi Muhammad SAWardamenjalankan
misi dan tugas kerasOlannya. Pemikiran-pemikiran peaktek pendidikan
yang dilakukan Guru Wasithah tentunya perlu digidn dikembangkan
sebagai teori pendidikan umum (khususnya untuk émmnasi Pendidikan
Agama Islam).

. Manfaat bagi pemecahan masalah di lembaga pendidika Pendidikan
umum yang dikembangkan dan dipraktekkan di seksklama ini dapat
dikatakan gagal mengantarkan siswa dan mahasiswak umemiliki
kepribadian utuh. Kasus kemorosotaan moral, perild&asar, ketidak-
pedulian, tawuran pelajar, hingga penyalahgunaarkotika dan zat-zat
adiktif, dan ujung-ujungnya minimnya pengalaman agama hampir
semuanya terjadi di sekolah dan universitas. Wgla para pimpinan
pendidikan yang peduli kemudian melirik praktek gidikan umum yang
dilakukan para kyai dengan memperkaya pengalamesg@®a di sekolah
dan universitas. Tetapi, sosok pendidikan umum ydikgnsepsikan dan
dipraktekkan para kyai belum tersusun secara sadienOleh karena itulah
hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagigpmbangan pendidikan
umum (khususnya Pendidikan Agama Islam) di sekdéhuniversitas.

. Manfaat bagi masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, siswa dan
mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang tantungndapat
pengaruh-pengaruh — positif maupun negatif — dasyarakatnya. Kehidupan
siswa dan mahasiswa di masyarakat bahkan jauh labih, sebelum dan

sesudah waktu bersekolah. Arus globalisasi dengagon ‘demokrasi,



29

kesamaan jender, dan kebebasan’ telah disalahguioéda pihak-pihak yang
mengeksploitasi nafsu-syahwat. Tiga tema berikur, fashion, and food
malah menjadi tema sentral globalisasi yang paliigahami sebagian
masyarakat. Dari sinilah munculnya perilaku sawt@n bersenang-senang,
free love (bahkan free sek model pakaianyou can see yang

mempertontonkan aurat, serta aneka jenis makanag garam dan yang
syubhat. Tidak semua pemimpin persekolahan pedefigah pendidikan
umum, dan tidak semua sekolah dan universitas ndeaggn sarana dan
kegiatan yang memadai bagi pendidikan umum. Demikiga halnya dengan
orang tua siswa dan mahasiswa, tidak semua merekalipdengan

pendidikan umum. Di sinilah pentingnya masyarakatelalui lembaga-

lembaga pendidikan yang tersedia di masyarakat rgat@kan pendidikan
umum yang memadai bagi anggota masyarakatnya. Hh@siklitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusunan dagepdmangan program

pendidikan umum di masyarakat.

E. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif. tdde penelitian
dengan paradigma ini berusaha memahami dan memigkimanena yang terjadi
secara alamiahngtural setting. Bogdan dan Biklen (1982: 31) mengatakan
bahwa penelitian kualitatif lebih berusaha memaldani menafsirkan makna dari
pendapat dan perilaku yang ditampilkan manusiandataatu situasi tertentu

menurut perspektif peneliti sendiri; atau dalam kapgan Nasution (1996: 5),
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berusaha mengamati orang dalam lingkungan hiduphgéanteraksi dengan

mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiranartergang dunia sekitarnya.

Artinya, paradigm kualitatif akan menggiring petielintuk melihat fenomena

yang nyata di lingkungan penelitian dan berusahanah@emi serta memberi

makna terhadap rangkaian peristiwa itu.

Dengan paradigma kualitatif ini peneliti mendesg&ikpn pandangan KH
Muhammad Munawwar Afandi (Guru Wasithah limu Sylaéniah ke-48) tentang
konsepinsan kamil, kemudian mencari implikasinya terhadap pendidikarum
di Pondok Sufi Pondok Modern Sumber Daya At-Tagr@NIOSDA).

Selanjutnya Bogdan dan Biklen (1982:90) mengatdiamva ciri dari
paradigma kualitatif bersifat deskriptif analitikarenanya data dari lapangan
tidak dituangkan dalam bentuk statistik. Nasutid®92: 29) menambahkan,
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif aidlmenunjukkan hal-hal berikut :
(1) Penelitian ini menuturkan secara sistematis tentdeitg dari karakteristik

populasi atau bidang tertentu secara faktual damateserta menganalisis
dan menginterpretasikannya secara tepat;

(2) Penelitian ini lebih menekankan pada observasisdasana alamiaimatural
setting) la mencari teori, bukan menguji teori; juga tidaknguji hipotesis
dan tidak melakukan verifikatif. Penelitian deskfipmodel kualitatif ini
sangat berguna untuk melahirkan teori-teori tefntati

Mengacu pada Nasution maka penelitian kualitatiaki bermaksud
menguji hipotesis, melainkan mendeskripsikan damgaealisis data sehingga

ditemukan konsepnsan kamil perspektif Syaththariah. Alwasilah (2002: 92)
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menambahkan tentang karakteristik penelitian kat#litantara lain frase terkait
grounded tujuan bersifat deskriptif, peneliti sebagai fostent inti, modus
Analisis induktif, dan temuan penelitian komprehkgrlistik dan ekspansif.
Selain itu, penelitian ini mengambil garapan peikdid umum
perspektif llmu (Tasawuf) Syaththariah. Menurut 8im(1996: 9) penelitian
tasawuf umumnya mempergunakan studi kasus dengaelketan fenomenologis
atau verstehen yakni groundedriset. Peneliti tasawuf, lanjut Simuh, haruslah
menguasai persoalan-persoalan tasawuf yang cukumpyan. Tidak mungkin
cerita orang buta dapat mengetahui gajah hanysademgraba-raba saja. Syarat
utama yang pertama, lanjut Simuh, ialah harus mesajuistilah-istilah atau
bahasa sufisme; yang kedua harus mempunyai pantdgagg jelas tentang apa
hakekat tasawuf itu, dan bagaimana kaitannya deragaran Islam. Peneliti
memenuhi persyaratan penelitian tasawuf terselnigraa lain selama tiga tahun
sebelumnya (sebelum penulisan disertasi ini) meknakarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah (TQN) kemursyidan KH A.Shohibulwaggul Arifin (Abah
Anom) secara aktif. Kemudian Ahmad Tafsir (dalardaBg Proposal, Oktober
2008) menegaskan bahwa tasawuf dan tarekat bukesaledina. Karena itu studi
tasawuf dan tarekat harus langsung menceburkarkelidunia tersebut; harus
langsung merasakannya, mengalaminya, sekuranggayansatu tahun. Persis
seperti menikah dan berkeluarga, tidak bisa dimuilvacana melainkan harus

dialami langsung.



32

Karena itulah pendekatan penelitian yang digunadalah studi kasus
dan grounded research sedangkan analisisnya menggunakasocial
hermeuneuticdan metode tafsir (Tafsir Wasithah dan Tafsir atad).

Responden utama penelitian ini adalah KH Muhammashavwar
Afandi, Guru Wasithah Syaththariah ke-48 (juga Im#amaah Gerakan Jamaah
Lil-Mugorrobien), dengan responden pendamping (ukipentingan triangulasi)
adalah Ustadz Zhoharul Arifin (Wakil Wasithah) darof. Dr. Bisri Affandi, MA
(Ketua Yayasan Lil-Mugorrobien, mantan Rektor IABMnan Giri Surabaya).

Studi ini pun bertujuan menggali efektivitas peraimian pendidikan
umum pada lembaga pendidikan yang didirikan olelhruG&asithah, untuk
menggali dampak pelaksanaan pendidikan umum tephpdserta didik. Untuk
mencapai tujuan ini dilakukan studi komparatif sethp siswa SMA dan

mahasiswa STT Pomosda yang menjadi murid dan bukeia \Wasithah.

F. LOKASI PENELITIAN
Lokasi utama penelitian ini di Pondok Sufi Pomosdla, KH Wahid
Hasyim No. 304 Warujayeng, Desa Tanjunganom, Ketamdanjunganom,

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Perhatikan petandgi@mbar berikut:
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Peta Warujayeng (kota Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk)
dari Jalan Raya utama Madiun-Nganjuk-Jombang

/ éa >;:; 1y .A T
/ & / S e
xFi i ; o
§ “ e ' ‘[ieml gomert:
T ‘ r . -,
R /’mv

e

Keterangan: Desa Warujayeng
o= e s wm = Batas Desa

: Batas Dusun

1t Jalan

| ) : Sungai
o
8
A
&

s Kantor Pemerintahan
: Sekolahan

+ Masjid

: Infrastruktur JLM

Gambar 1.4
Peta Pondok Sufi Pomosda di Warujayeng, Desa Tanjunganom
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Jawa Timur

H. DEFINISI ISTILAH
Ada tiga istilah yang perlu mendapat penjelasamardgudul disertasi
ini, yakni: insan kamil, implikasi pendidikan, d&ondok Sufi Pondok Modern

Sumber Daya At-Tagwa (Pondok Sufi POMOSDA).
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Insdn Kamil (manusia sempurna atau manusia utuh) dimaksudkan
untuk menunjukkan model manusia ideal yang dikedkinduhan agar dapat
kembali hingga sampai dan bertemu dengan RajaaD{EdfiNya llahi Zat Yang
Al-Ghaib) dalam keadaan bahagia. Moohsdan kamil merupakan kebalikan dari
manusia sesat, yakni manusia yang mata hatinyaklanéma tidak mengenal Zat
Tuhan Yang Al-Ghaib, sehingga di akhirat lebih blagi; ketika matinya
ditangkap olehwadyabalaiblis dibawa ke tempat sesat untuk disiksa; kewrnudi
setelah itu sama-sama senasib dengan iblisvdayabalanya dijebloskan Tuhan
ke neraka dengan segala kesengsaraannya.

Implikasi pendidikan dimaksudkan untuk menyebutkan implikasi dari
konsep insan kamil perspektif Ilmu Syaththariah terhadap perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi pendidikan kamil di Pondok Sufi
POMOSDA.

Pondok Sufi POMOSDA didirikan oleh KH Muhammad Munawwar
Afandi (Guru Wasithah ke-48 llmu Syaththariah). gteom payung pondok ini
adalah mengembangkamsan kamil. Lembaga pendidikan ini mengintegrasikan
keunggulan sistem pesantren dan persekolahan dalambina kepribadian
peserta didik untuk diproses menuju martabaén kamil, sekaligus membina
peserta didik yang peduli memajukan lingkunganrgsuai bidang dan peringkat

keahlian masing-masing de@ubhanaka(Memahasucikan Allah).



